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Abstract

It is interesting to look at the Head of Criminaléstigation statement of the
Indonesian National Police Commissioner GeneraSlimardi (Kompas, 22
/ 9/2010), which warns that the crime of terrorissnclosely related to
ideology. Sociologist Van Dijk (1993) states thdeadlogy is basically a
mental system that is exchanged, represented hdtheilevel of discourse
and action to achieve certain goals or desires groaps (defined as the
system of mental representations and processesoap gnembers). Why
(technology) Internet so powerful in spreading thessage of terrorism?
First, the interaction happens on internet candreecinywhere and anytime.
Second, Internet users in Indonesia, which areeasingly growing in
number, allow access to the site or content tods#lyeobtained terrorism.
Third, Internet medium provides not only cheap foe¢ access. Fourth, the
Internet allows anyone to construct new identity fact it proves that the
identities of individuals in cyber world are indivials who have two
possibilities. It could be the same or differergritities as in the real world.
Furthermore, the individual does not only have @entity per se on the
internet, they could have multiple identities as llwas different
characteristics from each other. In addition, adicwy to Gilmore (1996),
those on the Internet nobody knows you at all,heeiknows your race nor
your sex. This is the opportunities that could beduby the perpetrators of
terrorism to spread the ideology of terrorism aimlence in the name of
religion without having to worried their identityithbe revealed.

Kata Kunci: internet, media baru, teroris, identitas virtual
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A. Pendahuluan

i awal tahun 2003 lalu, gerakan antiperang di Akseisemakin
memberikan tekanan terhadap kebijakan pemerint@eoige W.

Bush yang melakukan invasi terhadap Irak secarabakirbuta.
Gerakan politik di dunia maya seperti MoveOn (wwawv@on.org),
ANSWER (www.interbationalanswer.org), atau United Peace & Justice
(www.unitedforpeace.org) menggunakan internet unmogndistribusikan
kampanye-kampanye antiperang, mengorganisasikaakaerdemontstrasi
di beberapa wilayah, dan mepromosikan beragam aerantiperang
lainnya seperti informasi berapa banyak wanita darak-anak yang
terbunuh dalam invasi tersebut. Hasilnya pada t@n$§ Februari 2003
ribuan orang melakukan demonstrasi besa-besaramentaey kebijakan
pemerintahan dalam invasi Irak.

Tidak hanya soal perang, isu-isu seperti kapitaistan imperealisme
pun tak luput dari jangkaun aktivis politik sib&asaran selanjutnya adalah
para pemimpin dunia seperti Presiden Amerika Gedije Bush dan
Perdana Menteri Inggris Tony Blair serta anggotal&®@nya. Komunitas
siber pun membentuk “virtual bloc” untuk mengawasiengkritik, dan
melalukan perlawanan terhadap upaya kapitalismeimarrealisme gaya
Barat yang diusung G8.

Pengaruh kekuatan politik siber juga bisa dilihatath pemilihan di
Spanyol pada Maret 2004. Kandidat dari partai komgé , yang juga
menjabat sebagai perdana menteri saat itu, bahwaekeae akan
memenangkan pemilihan dengan mudah walau negaebteérdihantui oleh
beberapa peristiwa pemboman yang menewaskan lahil2@D orang. Apa
yang terjadi? Masyarakat melalui internet membuansi untuk tidak
mendukung kandidat dan menyebarkan kampanye uidgkak tmemilih sang
kadidat pada saat pemilihan berlangsung. LaporacpbJaAdelman,
wartawan majalahilTime Asia, mendokumentasikan gerakan serupa yang
terjadi di China, India, dan Hongkong.

Di Indonesia gerakan politik siber ini terlihat nelang akhir tahun
2007. Klaim Malaysia atas lagu Rasa Sayange memjadl dari gerakan
politik siber di Indonesia. Ratusan bahkan ribuaont&n blog
mengkampanyekan gerakan antipembajakan lagu olédyMa bahkan para
peretas pun tidak segan-segan mengobrak-abrik dygdbsitus resmi buatan
negara tetangga tersebut. Gerakan ini semakin nmmiketika Malaysia
tak jera dengan mengklaim batik pada awal tahurd2@erakan politik
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siber ini juga mengakibatkan ratusan orang melaldemonstrasi di depan
Kedutaan Besar Malaysia.

Gerakan politik di internet ditengarai sudah dianglejak pertengahan
tahun 1990 dengan berkembangnya diskusi-diskusitikpadi internet.
Menurut Graham Meikle, internet menjadi medium yasangat efektif
digunakan para aktifis pergerakan terutama untukb#¢ dalam proses
demokrasi maupun penegakan hukum.

Tidak hanya bermain di dunia maya semata, paraisktplitik siber
juga melakukan gerakan secaodfline dengan melakukan menggalang
massa dan melakukan demontrasi di jalanan. Seriigv@émber 2009 lalu
ribuan orang berkumpul di Bundaran Hotel Indonasiuk mendukung
KPK dan menolak upaya kriminalisasi terhadap pirmpitKPK. Laporan
media pun menyebutkan bahwa demonstrasi terselikiitidoleh para
Facebookers; sebuah pengakuan gamblang terhadamat&ekpengguna
internet.

B. Kekuatan Internet

Selain pengguna internet yang secara kuatitatijutméah besar dan
akan terus berkembang, dibandingkan dengan medliisional, aktivitas
politik di siber setidaknya memiliki lima kelebifiapertama dalam situs
jejaring sosial informasi yang disampaikan bersifgd adanya. Setiap user
bisa menyampaikan apa saja tanpa peduli dan taiif#si oleh sensor.
Kondisi ini berbeda dengan media tradisional, dianaatiap teks, gambar,
atau ilustrasi yang dipublikasikan haruslah melaelekanisme redaksi yang
menyesuaikan materi publikasi dengan kriteria lddail masing-masing
media. Bahkan tidak jarang, mekanisme redaksiiinfedvensi oleh pemilik
modal maupun pengiklah.

! Bulan madu politik siber di Indonesia akhirnya ruinmelalui kasus Prita versus RS
Omni International maupun kasus Bibit-Chandra muikepermukaan. Dukungan kampanye
para aktivis politik siber bisa teridentifikasi dgm banyaknya anggota baru yang bergabung
dengan grup Facebook seperti “Gerakan 1.000.008beagers Dukung Chandra Hamzah &
Bibit Samad Riyanto” yang mencapai “1.343.693 amggatau DUKUNG PRITA
MULYASARI” dengan 94.627 anggota. Dan jumlah inaaktierus berkembang.

2 Lebih lanjut baca Meikle, Graham, 200Ryture Active: Media Activism and the
Internet New York: Routledge .

® Tarik-menarik ini pada dasarnya tidak terjadi sedanggal. Artinya, meski pemilik
modal merupakan kekuatan ekonomi terbesar di dedaliaksi, namun kekuatan dari pekerja
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Kedua kekuatan internet bersifat multi-akses. Artinjdormasi yang
disampaikan di internet tidak hanya bisa diaksesh chnggota dalam
jaringan semata, melainkan bisa diakses oleh simpa@an dari wilayah
manapun. Laporan Majalah BussinessWeek edisi Oklahe memaparkan
bagaimana masa depan televisi akan semakin berfla@idkan tergerus)
oleh keberadaan tv internet yang digelontorkan ¥ighoo! Maupun Intel.

Ketiga internet merupakan perpustakaan dokumentasi eomdirbesar
dan terlama. Setiap konten yang dipublikasikanalm&, di situs jejaring
sosial Blogspot atau Wordpress akan tersimpan dalakiu lama selama
akun tersebut aktif. Juga, setiap kata kunci ddormasi yang disampaikan
di internet akan mudah ditemukan dalam hitungatik deelalui fasilitas
pencarian seperti Google dan Yahoo!. Dengan demildatiap pengakses
internet bisa mengingat kembali peristiwa politikng terjadi beberapa
tahun lalu. Berbeda dengan siaran televisi yanggerashap singkat di benak
audiens atau perlunya waktu serta tenaga untuk amienmelalui
dokumentasi fisik atau melalui microfilm media deth perpustakaan.

Keempat internet merupakan medium penyebaran informasigya
cepat. Isu yang sedang hangat saat ini bisa terdebgan cepat di internet
melalui konten tulisan di situs jejaring sosialfaBiya yang interaktif
menyebabkan pengguna internet bisa mengomentagirkeacara langsung.
Bahkan, tak perlu piawai dalam soal menulis, penggternet pun bisa
menjelma menjadi komentator politik dengan hanyanberikan komentar
singkat di kolom status; fasilitas yang disediakégh Facebook, MySpace,
Multiply, maupun Twitter.

Kelima, akses internet yang murah. Berbeda dengan medieional
dimana informasi diproduksi dengan memakan biayalyksi yang tidak
sedikit —selain kebutuhan waktu dan SDM—internetupakan fasilitas
yang menyediakan produksi isu yang berbiaya mufiarpukti dengan
menjamurnya warung internet di sekitar kampus d@a jfasilitas internet
melalui telepon genggam dengan biaya bulanan yakigpcmurah.

Namun, karakteristik internet yang membuka pelubagi pengguna
untuk mengkonstruksi dirinya baik secara nyatfliie) maupun secara
virtual (online) merupakan potensi untuk menciptakan gerakanilpwirtual

juga memberikan pangaruh terhadap proses di redaMsih lanjut tentang hal tersebut baca
McNamus, John H, 1994arket Driven JournalismLet The Citizen BewaPeCalifornia:
Sage Publication.
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maupun bisa juga dimanfaatkan untuk kepentingaitilp@tbaca: pengaruh)
yang dilakukan untuk menyebarkan nilai-nilai tesore.

C. Simulasi di Internet

Karakteristik dari media baru (internet) salah sgiuadalah simulasi
atau hyperreality; sebuah term yang beranjak dari teori Jean Baudtilla
dalam karyany&ymbolic Exchange and DedtP93) sertéSimulations and
Simulacra(1994). Jean Baudrillard adalah salah satu pengilirci yang
terkait dengan postmodernitas di tahun 1970-an atergagasan gagasan
simulasi - suatu efek dimana masyarakat semakirkubamng tingkat
kesadaran mereka terhadap apa yaeal'‘karena imaji yang disajikan oleh
media. Bahwa setiap individu pada akhirnya akamneeiasi, disebut
Baudrillard sebagaiecstasy of communicatiprkarena ‘hidup’ di dalam
layar komputer dan atau bahkan menjadi bagian adaipya. Menjalani
hidup dalam kunkungarhyperreality yang menempatkan individu antara
yang nyata dan virtual, realitas dan ilusi. Mengikam pendekatan
semiotika tentang hubungan antara tanda dan agadmmkili oleh tanda
tersebut, Baudrillard menyatakan bahwa tanda-taetsh terputus dari
realitas; tidak sekadar merepresentasi, melainkansimulasi. Term yang
digunakan adalarsimulacrad yang diartikan sebagéa copy of a copy with
no original’ yang dicontohkan dengan taman bermain Disneylandah
yang menurut Bell terjadi dalamyberspacedimana proses simulasi itu
terjadi dan perkembangan teknologi komunikasi skemunculan media
baru menyebabkan individu semakin menjauhkan asalimenciptakan
sebuah dunia baru yaitu dunia virtaal.

Bahwa media, dalam konsepsi Baudrillard, pada dsaabukanlah
cerminan dari realitas, melainkan ia sudah menjealitas tersendiri. Inilah
yang disebut Baudrillard sebaghiperreality dimana media tidak lagi
menampilkan realitas tetapi sudah mejadi realéesendiri bahkan apa yang

4 Term ini terjadi melalui empat tahap prosgertama tanda $ign) merupakan
presentasi realitakedua,tanda mendistorsi realitaketiga, bahwa realitas semakin kabur
bahkan hilang, malah tanda merupakan represergegiegresentasi itu sendiri; deeempat,
bahwa tanda bukan lagi berhubungan dengan realitagji-telah menjadi pengganti dari
realitas itu sendiri.

5 Bell, David, 2001,An Introduction to Cyberculturesl.ondon and New York:
Routledge, hal.76
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ada di media lebih nyataefl) dari realitas itu sendifi.Realitas media
merupakan hasil proses simulasi, dimana represeydag ada di media
telah diproduksi dan reproduksi oleh media itu gendenjadi realitas
tersendiri; yang terkadang apa yang direpresemtadierbeda atau malah
bertolak belakang dasigns atauobjectsitu sendiri. Realitas yang ada di
televisi, sebagai misal, adalah realitas baru ygisgbut Baudrillard sebagai
‘simulacra’ yang tidak hanya menjelaskan bagaimana tanda itu
direpresentasikan, melainkan juga melibatkan relagisial dan
kekuatan/pengaruh sosiaBagaimana simulasi itu terjadi dijelaskan oleh
Baudrillard bahwa dalam masyarakat industri saiatproduksi tidak lagi
menghasilkan penggandaan dari realitas, tetapihsudenjadi produksi
massal terhadap realitas yang identik yang terlgadadah tidak memiliki
kesamaan dengan apa yang direpresentasikan. Sejanjara industri tidak
lagi mereproduksi dan melakukan produksi masabtap objek asal, tetapi
telah menghasilkan objek yang identik yang padamtgs objek asal sudah
tidak lagi eksis atau tidak ditemukan ciri-ciringari objek yang diproduksi.
Tahap ketiga darsimulacra Baudrillard adalah objkek yang diproduksi
massal sudah tidak identik dengan objek awal. Tiddl tanda, ciri,
karakteristik, bahkan persamaan apapun dari oljek yiproduksi dan hal
ini bagi Baudrillard dikarenakan teknologi dan jugaedia memiliki
kekuatan tidak hanya untuk melakukan produksi mk&i mereproduksi
tanda §igng dan objek ¢gbject3

‘there is no more counterfeiting of an original, teere was in the first

order, and no more pure series as there were instteond; there are

only models from which all forms proceed accordiogmodulated
differences. Only affiliation to the model has amganing . . .2

Terakhir, dalam prosesimulacra bahwa tanda yang dihasilkan sudah
menjadi realitas tersendiri. Tanda tidak bisa dipiluntuk menemukan
kesamaan dengan realitas atau tanda yang pada yawdiproduksi.
Substansi realitas awal sudah hilang, realitas gipgpduksi oleh teknologi

% Ritzer, George dan Goodman, Douglas J., 20@8ri Sosiologi, Dari Teori sosiologi
Klasik sampai Perkembangan Mutakhir Teori SosialstRmdern, Yogyakarta: Kreasi
Wacana, hal. 678

" Gane, Nicholas and Beer, David. 208@w MediaOxford-New York: Berg, hal.104
8 Baudrillard, 1993 dalam Gane and Bé¢ew Mediahal.101
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bagi Baudrillard sudah menjadi realitas yang saslals baru. Berkaitan
dengan media baru, bahwa teknologi telah membawaakekultur yang
membedakan antara yargpl dan yang virtual. Manusia, sebagaker atau
pengguna, telah diwakilkan oleh perangkat kerhardware maupun
perangkat lunakspftwarg dalam sebuah jaringan komputer dan proses
lalulintas informasi.

Untuk memahami bagaimana teknologi telah memisabkatu realitas
menjadi realitas tersendiri secara virtual, prodidtsntitas di internet bisa
menjadi gambaran bagaimana tahagiamulacraBaudrillard itu terjadi.

D. Membangun Identitas Palsu

Menurut Tim Jordan ada dua kondisi yang bisa memggakan
bagaimana keberadaan individu dan konsekuensingandaerinteraksi di
internet, yaitu (1) untuk melakukan koneksitascgberspacesetiap orang
harus melakukaniogging in atau melakukan prosedur tertentu--seperti
menulis usernamedan password-dntuk membuka akses ke e-mail, situs
jaringan sosial, atau laman web lainnya. Ketikaspdur tersebut dilalui,
maka individu akan mendapatkan semada@ir own individualised placdi
mana setiap individu mendapatkan laman khusus yanga bisa diakses
oleh individu tersebut saja atau yang biasa disetiehgan istilah
akun@ccounj; (2) memasuki dunia virtual kadangkala juga nagkhn
keterbukaan dalam identitas diri sekaligus juga gaeshkan bagaimana
individu tersebut mengidentifikasikan atau mengkansdirinya di dunia
virtual.> Pengguna Facebook, sebagai misal, harus memasirdkemasi
dirinya seperti nama, tempat tanggal lahir, petkdidj hobi, dan sebagainya.
Informasi inilah yang tidak hanya bisa diakses okgpemilik akun,
melainkan juga bisa dibaca oleh semua orang yarigreksi ke situs
jejaring sosial.

Penggambaran lain dari kondisi di atas adalah duvitid®s. Menurut
istilah MUDs berasal daMulti-User Dungeonsatau bisa jug@ulti-Usser
Dimensions® Secara terminologi MUDs diartikan sebagai sebualgram

® Jordan, Tim. 1999Cyberpower, The culture and Politcs of Cyberspand @he
Internet,London and New York: Routledge, hal.60

1°Baca TurkleShirley,1995 Life on the ScreeNew York: Simon & Schuster, hal.11-
14
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komputer yang diatur sedemikian rupa sehingga ddipkses oleh beragam
user dalam satu waktu secara bersamaan. Program separtemberikan
setiap user yang terkoneksi, disebut denglayer (pemain) akses untuk
sebuah laman, objek, dan landscape. Akses inilaly yasa digunakan
pemain untuk membangun interaksi komunikasi dengemain lain;
membangun rumah, memakai peralatan, menjadi musuh kawan, atau
menjalankan (program) permainan yang sudah digdgia dua model
program MUDs, model pertama adalah petualangan attarungan
(adventureMUDSs) dimana setiap pemain harus menyelesaikanstonsi
tertentu dan model sosiadcial MUDs) yang hanya menjalankan interaksi
sosial semata. Setidaknya ada tiga hal yang merkéedantarasocial
MUDs dengaradventureMUDs, yakni tidak adanya target akhir yang harus
dicapai, aktivitas yang dijalankan bukanlah akdisiyang bisa menentukan
aktivitas selanjutnya, dan karakter (Curtis, 1982Reid,1995:165; Quitter,
1994a). Namun, karakteristik MUDs terpenting beadsn kepada teks;
semua dekripsi tentang lokasi, apa yang harus uklak dan bahkan
berkomunikasi dengan pemain lainnya dilakukan dertgas yang ada di
layar komputer. Saat melakukan aktivitas inilah @Emmembangun
jaringan, membuat pertemanan, dan pada akhirnyagkaepresikan
perasaannya secara virtual dalam proses komunlkasiidu dalam MUDs
dapat bertemu dengan individu lain, melakukan #ksv virtual secara
bersamaan, mengungkapkan perasaan terhadap inthifndibahkan dalam
kondisi tertentu melakukan pernikahan virtual. Kablaan tubuh menjadi
sesuatu yang bisa dikreasikan oleh siapapun dind&#JDs, berbeda
dengan dunia nyata dimana kita tidak bisa memil&httkan sebagai wanita
atau pria, berkulit putih atau hitam, dan sebagainy

The commands provided by the MUD systems enabie is&eave a
web of communication that ties each person intooaicgultural
context. This web of verbal and textual signifiemthat are substitutes
for and yet distinct from the networks of meaninfgtlee wider
community binds users into a common culture whqgsecialised
meanings allow the sharing of imagined realitiés.

11 Reid, 1995:183 dalam Jordan, Tim. 19@9berpower, The culture and Politcs of
Cyberspace and The Internégndon and New York: Routledge, hal.62
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Interaksi virtual inilah yang pada akhirnya akanlah&kan self-
definition dan menawarkanself-invention Setiap individu memilki
kemampuan tanpa batas untuk mengkreasikan siapgadii dunia siber
dan hasil kreasi itulah yang nantinya akan mewakillividu dalam
memainkan perannya serta berinteraksi di intefighan untuk membuka
identitasnya secara jujur dengan pilihan untuk mehbdentitas palsu
merupakan pilihan yang bisa diambil. Yang dipertukdalam MUDs,
misalnya, hanyalah melakukan koneksi ke situs, tittmiama, memilih
gender, dan menuliskan deskripsi pribadi. MUDs kidaensyaratkan
siapapun untuk menaruh nama aslinya agar ia bisailikiesebuah akun.
Ketika individu telah melakukan identifikasi diri dalam MUDs, seperti
memilih usernamedan password, maka identitas itulah pada akhirnya
melahirkan individu virtual bersamaan dengan atrditibut yang melekat
dengannya dan berlaku ‘kekal’. Artinya, setiap vindli baru bisa mengakses
individu virtualnya apabila ia menggunakan idek&fi usernamedan
passwordyang sama.

Fenomena inilah yang menurut Tim Jordan dikatakebagai tiga
elemen dasar kekuatan individu di dunia siber, uyddtentity fluidity,
renovated hierarchieglaninformation as reality12

Identity flueditybermakna sebuah proses pembentukan identitasasecar
online atau virtual dan identitas yang terbentulidaklah mesti sama atau
mendekati dengan identitasnya di dunia nyafflirfe identitie$.

Renovated hierarchiesdalah proses dimana hirarki-hirarki yang terjadi
di dunia nyata dffline hierarchie} direka bentuk kembali menjadhnline
hierarchiesBahkan dalam praktiknya Tim Jordan mendefenisiktitah ini
dengaranti-hierarchical

Hasil akhir dariidentity fluidity danrenovated hierarchiesilah yang
selanjutnya menjadi informational space, yakni infromasi yang
menggambarkan realita yang hanya berlaku di durtizal.

Narasi berikut ini dari Stone dalam bukunyae War of Desire and
Technology at the Close of The Mechanical fggbagaimana dikutip Tim
Jordan, 1999:63-65) menjelaskan bagaimana ketitghigni bisa berlaku di
dunia siber;

2 bid., hal. 62-87
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MYTHS OF THE ELECTRONIC FRONTIER 3: JULIE,
JOAN, SANFORD AND ALEX

In 1982, a disabled woman appeared on a computefiecencing
systemrun by CompuServe. These systems allow leathtime
exchanges and posting of messages. Julie was apmwhologist
who had been in a horrific car accident that hadt leer mute,
paraplegic and so disfigured she could not beant®t people face to
face. She was on the verge of suicide when a frgante her a
computer and a modern and with these she discoverihe
conversations where her physical appearance anditiabi did not
seem to matter, julie (who some people thought ashdadstick to
type out conversations despite the spend at whieh thoughts
appeared) quickly became a fascinating, lively aocommitted
participant in CompuServe’s virtual communitiespugh owing to
her appearance and inability to talk she refusedreet any of her
virtual friends in real life. She set up a womeai'scussion group and
offered aid to some women with suicidal tendendiedping then
overcome depression or chemical dependencies.’slign social
life blossomed online. She made more and moredsiamd began to
practise online sex, first tentatively and themflayantly. Her online
greeting began to reflect her huge online preseftigl!!!!l’  Offline
her life blossomed as well. She met and marriedastonishingly
supportive husband, travelled and resurrected hareer, but she
maintained her rigid refusal to meet any of herimalfriends offline.
Julie and her life slowly began to seem a little twh of everything to
be true. Some disabled women felt uncertain abbetdase with
which Julie’'s marriage overcame her disabilitiesidAthen disaster
struck. Julie became seriously ill with an obscdisease and hovered
near death. As with Philcat and many other instandee virtual
community mobilised in an astonishing show of sttpgnad collective
grief. Even so, Julie’s husband respected Juligghwot to meet her
online friends and he deflected any attempt totege To great joy,
Julie pulled through and recovered. But someone Wwadked out
which hospital Julie should have been in and called Julie had
been in the hospital.

Slowly at first and then quickly, Julie’s online rpena
unravelled. In place of an atheistic, sexually aligeven predatory),
dope-smoking, harddrinking, flamboyant, female, alolisd
neuropsychologist, there was a conservative, Jewesttotal, drug-
fearing, low-key, sexually awkward, male, able-bddpsychiatrist.
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Sanford, who had been typing Julie all along, repth Julie. Sanford
had once joined online conversations with the sletfsen pseudonym
of Doctor. He had then had an intimate private csation online
with a woman, during which he realised the womangt he was a
female psychiatrist. He found a depth of emotiar@lversation he
claimed he had always missed with women. He thested an online
female who offered the greatest chance of not badtected and Julie
was born. When Julie became sick, it was Sanford kdd become
frightened of the extent of her circle of frienawlaof the depth of her
intimacies, but the passionate response had madmpbssible for
him to kill her. Male and able-bodied were two comgnts of
Sanford’s identity that shook Julie’'s friends aravdrs. Many felt
betrayed, cheated, assaulted and even raped. Taeéypbured their
lives out to Julie and thought she had done theestmthem. They
had loved her and screwed her, but Julie only emdsted in text
while their text was also written on their flestdariood. Some sought
friendship with Sanford, as though Julie had to ipside him
somewhere, but for many Sanford simply was noe JaelWen if they
could have forgiven his lies).

Dari narasi tersebut, identitas yang berupa teksfoBd di online
merupakan identitas Julie di dunia offline. Ideagiini memiliki perbedaan
yang sangat kental, antara Julie sebagai sesegrang cacat dengan
Sanford yang berkemampuan secara fisik dan begimdébagai psychiatrist,
wanita-pria, dan melewati batas-batas yang akamgigi dalam kehidupan
nyata. Bahkan Julie pun menciptakan 'Julie’ onlgabagai istri Sanford.
Identitas-identitas inilah yang bermakna sebagitity fluidity. Selanjutnya
lawan bicara Sanford, vyaitu seorang wanita, begsiof sebagai
neuropsychologist. Antara keduanya mengaburkars{iettas hierarkianti-
hierarchica) karena tanpa perjanjian, tanpa bayaran yang dkeem) dan
imbalan sebagaimana percakapan antara pasien di&okthr. Interaksi
inilah yang akhirnya membentuk sebuah komunitasialidi mana batasan-
batasan antara dunddfline danonline akhirnya dibentuk oleh pertukaran-
pertukaran teks antara penggunse() internet.

Kenyataan membuktikan bahwa identitas individuodiine adalah
individu yang memiliki dua kemungkinan, yakni bigali sama atau bisa
jadi berbeda identitas secaniline. Tidak hanya itu, individu tidak hanya
memiliki satu identitas semata, melainkan bisa nikimidentitas yang
beragam dengan karakteristik yang berbeda-beda diutmline. Bahwa
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dalam komunitas virtual siapapun tidak bisa merkastibahwa identitas
individu yang terbaca dalam te&sline adalah identitas atau penggambaran
seutuhnya dalam kehidupan yang nyata.

E. Simpulan

Cyberpolitics memiliki masa depan yang semakin $i@iperhitungkan
sekaligus diwaspadai. Internet memadukan kekuatahanibaru dan aspirasi
politik yang menurut Kahn dan Kellner (2001) akamakinpopuler dan
membudaya di masa mendatang, dimana pertumbuhgguysanya melesat
cepat dan sulit diprediksi serta beragamnya fasilitang disediakan untuk
memproduksi material maupun model demokrasi.

Data yang dirilis oleh internetworldstats.com mdnytkan bahwa ada
lebih 30 juta pengguna internet di Indonesia dagkanpertumbuhan
penggunanya sekitar 12,5 persen per tahun. Indorjega menduduki
peringkat ke-7 di dunia dalam menggunakan Facebsakipai tulisan ini
dibuat setidaknya ada lebih 11,759,980 akun Fadejpang dibuat dengan
rentang usia pengguna antara 18-34 tafiun.

Dengan jumlahuser yang banyak ini, internet merupakan wilayah
virtual yang subur untuk melakukan beragam aksfiplitik. Bisa jadi,
internet merupakan medium ampuh gerakan politikndonesia. Dan bisa
jadi pula pengguna internet muncul sebagai kekudtaru, kelompok
penekan, dan basis massa demokrasi yang -secaral wlalam penegakan
demokrasi di negara ini. Internet tidak lagi sekegmovasi teknologi dalam
jaringan sematar, melainkan sudah menjelma menjaetiium kekuatan
politik. Ini yang dikatakan McLuhan sebagae Medium is the Message
Facebook menjelma menjadi partai politik virtuahdan anggota politik
terbanyak dibandingkan seluruh anggota DPR mauRID

Namun, dengan kemampuan untuk mengkonstruksi tdentiirtual,
peluang ini menjadi potensi untuk memunculkan kékugeroriseme virtual

13 Rangking yang dirilis ALEXA [The Web Informationo@pany] , menempatkan
pengguna situs jaringan sosial Multiply dari Indsiaemerupakan terbesar dengsimare
sekitar 24,3 persen mengalahkan Amerika 14,7 peRgitipina 12,1 persen, Thailand 10,4
persen, maupun India 6,2 persen. Rilis ALEXA jugangebutkan Indonesia menempati
urutan ke-4 pengguna Blogger dengan 4,6 persetaruke-3 pengguna Wordpress dengan
6,7 persen, dan urutan ke-2 pengguna Friendstgadelt,5 persen.
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di internet. Sebalpertama kelompok-kelompok radikal keagamaan—yang
bisa mengarah dan melakukan aktivitas terorismea—vienjelma menjadi
siapa saja dengan identitas palsu, seperti nartg,dan informasi identitas
lainnya. Kondisi ini membuka kesempatan bagi keloknpadikal agama
untuk melakukan penetrasi diri dalam jaringan peatean di dunia maya.
Akibatnya, kedua kelompok radikal keagamaan tersebut bisa melakuka
aktivitas perekrutan dan penanaman ideologi radikepada siapa saja.
Misalnya, dengan membuka akun di media sosial 8ep&cebook
memungkinkan kelompok radikal keagamaan tersebutkutberteman
dengan siapa saja dan tahap selanjutnya menentakget individu yang
akan menjadi kader atau melakukan penetrasi penshamdikalisme
keagamaan terhadap individu tersebut.
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